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Artikel ini ditulis untuk mengetahui metodologi penulisan kitab hadis Sunan ad-Darimi. Kitab ini merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari perbendaharaan kitab-kitab induk hadis. Penulisnya termasuk bagian dari penulis kitab
hadis senior, muhaddi$ utama dan guru para penulis al-kutub al-khamsah. Namun demikian, eksistensi kitab ini
dinilai belum dikenal secara luas oleh umat Islam. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan metode
deskriptif analitis dan pendekatan kewahyuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab Sunan ad-Darimi
memiliki keistimewaan dari aspek sanad, yakni derajat para periwayat hadis. Perkembangan penulisan kitab-kitab
hadis tidak terlepas dari ragam corak dan cara yang digunakan oleh para penulisnya. Adanya perbedaan
sistematika penyusunan yang digunakan oleh para penulis melahirkan aneka kitab hadis yang dikenal dan sampai
kepada para penggunanya saat ini. Di antara jenis-jenis kitab hadis itu adalah kitab jenis sunan.
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Pendahuluan

Kitab sunan merupakan kitab-kitab hadis yang sistematika penyusunannya didasarkan atas
bab-bab fikih hingga memudahkan para ahli dalam bidang ini untuk melacak hadis-hadis yang
dibutuhkan. Muatan hadis yang dikandung oleh kitab jenis ini terbatas hanya pada aspek-aspek
tertentu dari ajaran Islam. Sementara dari segi kualitas hadis, kitab hadis jenis ini memuat hadis
sahih, hasan dan daif (Ramli dan Husnel, 2011).

Sunan ad-Darimi adalah satu di antara kitab sunan yang terkenal di samping kitab-kitab sunan
yang lain seperti Sunan Abi Daud, Sunan an-Nasa’t dan Sunan Ibn Majah. Kitab ini dijadikan salah satu
rujukan dalam al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis an-Nabawi karya Dr. Arent Jan (A.J.) Wensinck
(w. 1939M). Sebagian ulama mendudukannya pada peringkat keenam dari al-kutub as-sittah,
meskipun sebagian yang lain menempatkan Muwatta’ Imam Malik atau Sunan Ibn Majah pada
urutan tersebut (Akram, 1984). Argumen yang dikemukakan para ulama kelompok pertama
dibangun atas dasar kandungan perawi dan hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan ad-Darimi.
Hanya terdapat sedikit perawi dengan kategori daif serta jarang ditemukannya hadis-hadis yang
berstatus munkar dan syaz. Meskipun harus diakui bahwa di dalamnya terdapat hadis-hadis yang
dinilai mursal dan mauquf (Abu Zahwu, 1958).

Urgensi penulisan artikel ini adalah untuk mengetahuilebih jauh metodologi yang digunakan
oleh Imam ad-Darimi dalam menyusun kitabnya, Sunan ad-Darimi. Hal ini terkait dengan kurang
dikenalnya kitab sunan dimaksud di kalangan umat Islam. Minimnya komentar atau syarh para
ulama terhadap kitab Sunan ad-Darimi disinyalir menjadi salah satu penyebabnya.

Di dalam artikel ini akan diuraikan secara singkat tentang biografi Imam ad-Darimi,
pendidikan Imam ad-Darimi, karya dan penilaian para ulama terhadapnya, penamaan kitab Sunan
ad-Darimi, metodologi penulisan Sunan ad-Darimi, hadis mursal dan hadis maqtu’, sistematika
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penulisan Sunan ad-Darimi dan kedudukannya. Kehadiran artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran khususnya dalam bidang kajian hadis.

Kitab hadis karya Imam ad-Darimi berjudul al-Hadis al-Musnad al-Marfi‘ wa al-Mauquf wa al-
Magti". Kitab ini disusun dengan sistematika penyusun yang didasarkan pada susunan bab-bab
fikih. Oleh karenanya kitab hadis ini lebih populer dengan nama Sunan ad-Darimi.

Menurut as-Suyati (849H-911H), kitab Imam ad-Darimi tidak bisa disebut sebagai Musnad ad-
Darimi. Kitab tersebut bukanlah kitab musnad seperti yang dikenal di kalangan ulama hadis
melainkan disusun berdasarkan bab-bab tertentu. Bahkan sebagian ulama menamainya dengan
kitab sahih (Abdurrahman, 2003). Al-Hafiz az-Zahabi (673H-748H) mengatakan bahwa kitab ad-
Darimi diberi nama musnad meskipun sistematika penyusunannya tidak menurut ketentuan kitab
musnad (Yuslem, 2006).

Al-'Iraqt (725H-805H) mengatakan bahwa kitab Imam ad-Darimi terkenal dengan sebutan
musnad sebagaimana kitab al-Bukhari yang juga dinamai musnad, disebabkan hadis-hadis yang
tercantum di dalamnya berstatus musnad. Lebih lanjut al-‘Iragi mengatakan bahwa sebenarnya di
dalam Sunan ad-Darimi terdapat hadis yang berstatus mursal, mu‘dal, munqati‘ dan maqta’. Para
ulama menamai kitab Sunan ad-Darimi dengan al-Jami, al-Musnad, at-Tafsir dan nama lainnya.
Tetapi yang banyak beredar hanyalah al-Jami‘dan al-Musnadnya saja (Yuslem, 2006).

Menurut hemat penulis sunan merupakan nama yang sesuai untuk kitab Imam ad-Darimi.
Hal tersebut dilandaskan pada sistematika (susunan) kitab yang diatur berdasarkan bab-bab fikih.
Tentu tidak terlalu sulit bagi seorang ad-Darimi yang memiliki kemampuan di bidang fikih. Dengan
demikian, hingga saat ini Kitab Sunan ad-Darimi merupakan satu dari sekian banyak kitab-kitab
hadis yang otoritatif dan sangat berharga dalam dunia Islam.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Penyajian datanya menggunakan metode deskriptif-
analitis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kewahyuan dengan menghindari inklinasi
individual penulis (Sudianto, 2021).

Hasil dan Diskusi
Biografi Imam ad-Darimi

Nama lengkap Imam ad-Darimi adalah ‘Abdullah ibn ‘Abd ar-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram
ibn ‘Abd as-Samad at-Tamimi ad-Darimi, Aba Muhammad as-Samarqandi al-Hafiz (Ahmad, 1995).
Kunyahnya adalah Abd Muhammad. Nama beliau dinisbahkan kepada Darim ibn Malik ibn Hanzalah
ibn Zaid Manat ibn Tamim, salah seorang dari kakeknya (Abdullah, 1420). Selain itu beliau
dinisbatkan kepada as-Samargandi, tempat di mana ia lahir dan tinggal. Samarkand adalah suatu
tempat di seberang sungai yang berada di wilayah Irak (Danarta, 2003).

la dilahirkan pada hari meninggalnya Ibn al-Mubarak, tahun 181 H, berdasarkan riwayat Ibn
‘Asakir dari Ishaq ibn Ibrahim al-Warraq yang mendengar langsung pernyataan tersebut dari ad-
Darimi (Ahmad, 1995). Ada juga yang mengatakan bahwa dia lahir 13 tahun lebih awal sebelum
kelahiran al-lmam al-Bukhari (Abdullah, 1420).

Imam Ad-Darimi sejak kecil telah dikaruniai kecerdasan otak yang tinggi sehingga mampu
menangkap dan menghafal setiap hal yang ia dengar. Berbekal kecerdasannya itu Imam ad-Darimi
menemui setiap syaikh untuk berguru dan menimba ilmu. la berguru kepada setiap ulama yang
ditemuinya, mulai dari yang lebih tua usianya hingga mereka yang lebih muda darinya. Realitas ini
telah menjadikan sebagian besar ulama saat itu pernah menjadi guru Imam ad-Darimi (Danarta,
2003).

Dalam perkembangan selanjutnya Imam ad-Darimi secara tekun dan penuh kesungguhan
memperdalam pengetahuan dan kehidupan beragamanya. Usaha ini menjadikannya seorang yang
cerdas secara intelektual, emosional dan spiritual. la mengembara ke berbagai daerah seperti
Khurasan, Mesir, Syam, Irak, Mekah dan Madinah untuk mencari dan mengumpulkan hadis-hadis
Nabi saw. Selanjutnya ia kembali ke Samarkand untuk menyebarkan ilmu pengetahuan dan
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mengajarkan hadis. Selain menjadi ahli hadis ia juga merupakan seorang mufasir dan seorang ahli
fikih yang luas ilmunya (Abdullah, 1420).

Imam ad-Darimi meninggal dunia pada hari Tarwiyah, delapan Zulhijjah tahun 255 H setelah
salat Asar. la dikuburkan di Morrow pada hari Jumat bertepatan dengan hari Arafah. Pada saat itu
usianya mencapai 75 tahun (Abdullah, 1420). Ada juga yang mengatakan ia meninggal pada tahun
250 H, namun pendapat ini diragukan kebenarannya. Sedangkan Abu al-Qasim ibn ‘Asakir
berpendapat bahwa dia meninggal dunia pada tahun 254 H (Manas dan Abdullah, 2006).

Pendidikan Imam ad-Darimi, Karya dan Penilaian Ulama terhadapnya

Dalam perjalanan hidup beliau, terutama sebagai seorang ulama hadis, Imam ad-Darimi telah
berguru dan menimba ilmu dari sejumlah ulama terkenal semasa hidup beliau. Di antara ulama yang
ditemui beliau adalah: an-Nadr ibn Syamil, Aba an-Nadr Hasyim ibn al-Qasim, Marwan ibn
Muhammad at-Tatari, Yazid ibn Haran, Asyhal ibn Hatim, Hibban ibn Hilal, Aswad ibn ‘Amir Syazani,
Ja'far ibn ‘Aun, Sa‘ad ibn ‘Amir ad-Dabba'i, Aba ‘Ali al-Hanafi, ‘Usman ibn ‘Umar ibn Faris, Wahhab
ibn Jarir, Yahya ibn Hissan, Ya'la ibn ‘Ubaid, Abi ‘Asim dan Aba Na'im (Ahmad, 1995).

Selain menimba ilmu dari sejumlah ulama terkenal pada masanya, Imam ad-Darimi juga aktif
mengajarkan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya. Tercatat banyak orang yang mengambil
manfaat dari pengajaran-pengajaran beliau khususnya dalam bidang hadis. Di antara murid-murid
beliau adalah: Imam Muslim, Abl Daud, at-Tirmizi, al-Bukhari, al-Hasan ibn Sabbah al-Bazzar, Bindar,
az-Zahili, AbG Zur'ah, Aba Hatim, Bagi ibn Mukhallad, ‘Umar ibn Muhammad al-Baijiri, Ja'far ibn
Muhammad al-Faryabi, ‘Abdullah ibn Wasil al-Bukhari, ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Mutin dan
Tsa ibn ‘Umar ibn al-'‘Abbas as-Samarqandi al-Hafiz (Ahmad, 1995).

Sebagai seorang yang memiliki pengetahuan luas Imam ad-Darimi telah melahirkan aneka
karya. Karya populer Imam ad-Darimi dalam bidang hadis adalah kitab hadis dengan nama al-Hadis
al-Musnad al-Marfa‘ wa al-Mauquf wa al-Magti‘. Namun, dalam penerbitannya karya tersebut
diubah judulnya menjadi Sunan ad-Ddrimi. Perubahan itu ditujukan sebagai bentuk penyesuaian
terhadap sistematika penulisan kitab dimaksud. Imam ad-Darimi menyusun kitabnya berdasarkan
urutan bab-bab fikih, karenanya ia lebih tepat dinamakan sunan daripada musnad (Danarata, 2003).

Imam ad-Darimi juga menulis karya dalam bidang tafsir serta menulis ensiklopedi (al-Jami®).
Namun sangat disayangkan kedua karya fenomenal tersebut tidak bisa ditemukan lagi saat ini
(Abdullah, 2006). Kredibilitas Imam ad-Darimi dalam kepakaran dan keulamaan hadis telah diakui
banyak kalangan termasuk para koleganya. Para kritikus hadis memberikan apresiasi kepada
beliau, di antara mereka adalah:

1. Imam Ahmad ibn Hanbal (164H/780M-241H/855M) menyatakan bahwa Imam ad-Darimi
adalah seorang imam yang harus dijadikan rujukan dalam bidang keilmuan

2. Aba Hatim ar-Razi (w. 354H) mengatakan bahwa Muhammad ibn Isma‘il (al-Bukhari) adalah
seorang yang paling berilmu yang pernah ke Irak, Muhammad ibn Yahya adalah orang yang
paling berilmu dari Khurasan, Muhammad ibn Aslam adalah yang paling wara dan ‘Abdullah
ibn ‘Abd ar-Rahman (ad-Darimi) adalah ulama yang paling sabit.

3. Muhammad ibn Ibrahim ibn Mansur asy-Syirazi (393H-476H) menyatakan bahwa Imam ad-
Darimi adalah seorang yang sangat cerdas dan sangat beragama, hdfiz, zahid, mufasir dan
fakih yang luas ilmunya.

4. Ahmad ibn Sayyar (w. 268H) mengatakan bahwa Imam ad-Darimi adalah seorang yang
berilmu dan telah mengarang kitab musnad dan tafsir.

5. Ibn Abi Hatim (240H/854M-327H/938M), berdasarkan riwayat dari ayahnya mengatakan
bahwa Imam ad-Darimi adalah seorang yang siqah, saduq

6. Al-Hakim Abu ‘Abdillah (321H-405H) mengatakan bahwa ad-Darimi adalah seorang hafiz

7. Al-Khatib (w. 463H) meriwayatkan dalam kitab Tdrikhnya yang berasal dari Ahmad ibn
Hanbal yang mengatakan bahwa dia (ad-Darimi) adalah seorang siqah dan terpuiji (Al-

‘Asqalani, 1995).
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Metodologi Penulisan Sunan ad-Darimi

Imam ad-Darimi sebagai dikemukakan pada bagian awal pembahasan, menyusun hadis-hadis
di dalam kitabnya berdasarkan urutan bab-bab fikih seperti yang ditetapkan oleh para ulama fikih.
Dimulai dari kitab taharah dan diakhiri dengan kitab al-miras dan al-wasaya. Kitab taharah terdiri
dari sejumlah bab yang berisi ragam keterangan dan penjelasan mengenai berbagai keutamaan
Nabi saw. dan mukjizatnya, adab dalam menuntut hadis dan dalam menyampaikannya, ancaman
terhadap pelaku ingkar sunah dan berdusta atas nama sunah, menghormati para ulama dan etika
bergaul dengan mereka serta persoalan-persoalan lain dalam lingkup etika moral. Dia mengakhiri
bahasan pada kitab al-wasdyd dengan keterangan tentang keutamaan-keutamaan Alquran
(Abdullah, 2006).

Kitab Sunan ad-Darimi memuat hadis-hadis marfa’, mauqaf dan maqtia . Hadis marfa‘menjadi
bagian terbesar dari hadis-hadis yang disusun di dalamnya sekaligus menjadi landasan utama dalam
mengemukakan hukum-hukum pada setiap babnya. Namun demikian, adakalanya ad-Darimi
menambah pembahasan dengan menambah hadis yang marfi‘dan mengemukakan berbagai asar
yang berasal dari para sahabat maupun para tabiin. Hal seperti itu dalam beberapa bab tentang
hukum fikih seperti bab taharah dan fard’id. Penambahannya dengan asar, hadis mauquf dan hadis
magqta’ yang menonjol adalah yang ia kemukakan dalam mukadimah dan bab Fadd’il al-Qur’an
(Abdullah, 2006).

Pada saat mengemukakan berbagai hadis, tidak jarang Imam ad-Darimi menjelaskan
pilihannya dari berbagai ikhtilaf yang terdapat di bidang fikih. Imam ad-Darimi juga adakalanya
memaparkan makna lafal hadis yang garib sebagaimana ia memaparkan makna kandungan hadis.
la juga terkadang mengungkapkan cacat yang tersembunyi dalam suatu hadis yang dikemukakan,
meskipun hal ini jarang terjadi (Abdullah, 2006).

Dalam hal penyebutan syahid bagi suatu hadis yang memiliki matan yang sejenis Imam ad-
Darimi hanya menyebutkan sanadnya saja tanpa menyebutkan kembali matan hadis dimaksud.
Sementara itu, penyebutan nama seorang periwayat yang kurang masyhur diperinci dengan
menyertakan nama ayahnya dan terkadang nama kakeknya atau penisbatannya. Untuk periwayat
yang masyhur penyebutan nama cukup dengan mencantumkan nama aslinya, seperti pada saat ad-
Darimi menulis dalam kitabnya ‘bercerita kepada kami Ibrahim’ maka yang dimaksud adalah an-
Nakha'1 (Abdullah, 2006).

Jika dicermati dari hadis-hadis yang terdapat di dalam setiap bab, maka tampaknya ad-Darimi
menghendaki penyusunan suatu kitab yang ringkas dan tidak menginginkan untuk memperbanyak
jalur sanad. Hadis-hadis yang dikemukakan dalam suatu bab berkisar antara satu hingga tiga hadis
saja. Sangat jarang ditemukan kandungan suatu bab yang melebihi tiga buah hadis. Imam ad-Darimi
dengan kapasitas keilmuannya dinilai sengaja hanya memasukkan hadis-hadis dengan kualifikasi
yang tinggi dalam bab-babnya. Hal ini disinyalir merupakan salah satu alasan minimnya hadis-hadis
mu allag yang dicantumkan di dalam sunannya. Jika diteiliti jumlah hadis mu‘allag yang terdapat di
dalam Kitab Sunan ad-Darimi tidak lebih dari 10 buah hadis (Danarata, 2003).

Sistematika penyusunan berdasarkan bab-bab fikih yang digunakan oleh Imam ad-Darimi
menyebabkan terjadinya pengulangan penyebutan hadis. Namun demikian dalam usahanya
menyusun suatu kitab yang ringkas Imam ad-Darimi meminimalkan pengulangan tersebut. Jika
terjadi pengulangan pada bab-bab yang sama Imam ad-Darimi mengemukakan hadis lain yang
menjadi mutabi'nya atau hadis lain yang memiliki syahid pada matannya. Namun sebaliknya jika
pengulangan tersebut terjadi pada bab yang berbeda Imam ad-Darimi mencantumkan hadis yang
sama baik sanad maupun matannya. Hal ini terlihat dari hadis-hadis pada Kitab Salat Bab at-Taganni
bi al-Qur’an yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah, ‘Aisyah dan Sa‘ad ibn Abi Waqqas. Hadis ini
diulang penyebutannya pada akhir kitabnya dalam Kitab Fadd’il al-Qur’an Bab at-Taganni bi al-
Qur’an.

Kitab Salat, Bab at-Taganni bi al-Qur’an:
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Upaya minimalisasi pengulangan hadis yang dilakukan oleh Imam ad-Darimi juga terlihat dari
sedikitnya pemenggalan hadis. Pemenggalan hadis terjadi biasanya mengikuti sistematika bab-bab
fikih. Dalam suatu hadis terkadang berisi lebih dari satu hukum tentang amalan sunah dalam bab
yang berbeda. Karenanya, pemenggalan hadis dan pengulangannya menjadi sesuatu yang tak
terelakkan. Contoh pemenggalan hadis yang dilakukan oleh Imam ad-Darimi adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Abl Hazim dari Sahl ibn Sa‘ad yang merupakan bentuk ringkas dari hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab sahihnya (Kitab Salat) sekaligus menjadi mutabi* dari hadis
Imam ad-Darimi dimaksud. Hadis tersebut berbunyi sebagai berikut:
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Hadis Mursal dan Hadis Maqti*

Kandungan hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan ad-Darimi mencakup hadis-hadis mursal
dan hadis-hadis maqtu’. Jumlah hadis mursal sekitar 89 buah hadis, sedangkan hadis maqtu’
berjumlah sekitar 240 buah hadis. Seluruhnya tersebar dalam sejumlah bab yang disusun oleh
Imam ad-Darimi. Penyebaran hadis-hadis tersebut jika diperinci adalah sebagai berikut: (Ad-Darimi,
1420).

1. Penyebaran hadis mursal
No. Judul Kitab Jumlah Hadis
Mugaddimah
At-Taharah
As-Salah
Az-Zakah
Al-Manasik
An-Nikah
At-Talaq
Al-Huduad
As-Siyar
Ar-Rigaq
Al-Fard’id
Al-Wasaya

N
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No. Judul Kitab Jumlah Hadis
13 | Fadd’il al-Qur’an 15
Total 89
2. Penyebaran hadis maqta’
No. Judul Kitab Jumlah Hadis
1 Mugaddimah 64
2 At-Tahdrah 19
3 As-Salah 4
4 Az-Zakah 1
5 As-Saum 2
6 Al-Adahi 1
7 Al-At'imah 3
8 Al-Asyribah 1
9 Ar-Ru’ya 1
10 An-Nikah 3
11 At-Talaq 3
No. Judul Kitab Jumlah Hadis
12 Al-Hudud 3
13 Al-Jihad 2
14 As-Siyar 3
15 Al-Buyi' 5
16 Al-Isti‘zan 4
17 Ar-Rigaq 1
18 Al-Fard’id 86
19 Al-Wasaya 1
20 | Fadd’il al-Qur’an 24
Total 240

Contoh hadis mursal dalam Sunan ad-Ddrimi adalah:
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(Ad-Darimi, 1420).

Hadis di atas terdapat dalam kitab al-Muqaddimah, hadis nomor dua. Diriwayatkan oleh al-Wadin
ibn ‘Ata‘ ibn Kinanah yang merupakan seorang tabi‘ yang tinggal di Syam. Al-Wadin belum pernah
bertemu dengan sahabat dan wafat tahun 156. Dalam hadis di atas ia meriwayatkan hadis tersebut
langsung dari Nabi saw. tanpa menyebutkan tabiin dan sahabat yang diriwayatkan hadis ini.

Contoh hadis maqta‘dalam Sunan ad-Darimi adalah:
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(Ad-Darimi, 1420).
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Hadis di atas tercantum dalam Kitab al-At'imah bab az-Zubab yaqga u fi at-ta'Gm nomor 2082. Pada
sanadnya terdapat Sumamah ibn ‘Abdullah ibn Anas ibn Malik. Dia adalah seorang tabiin dengan
tabagat di bawah tabiin pertengahan yang menetap di Basrah. Dia meriwayatkan hadis tersebut
dari Abd Hurairah, padahal ia belum pernah bertemu dengannya. Dalam sanad mutabi‘nya terdapat
nama al-Qa‘qa‘ ibn al-Hakim yang merupakan seorang tabiin di bawah tabiin pertengahan dan
tinggal di Madinah. Dalam sanad itu ia meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah, padahal ia belum
pernah bertemu dengan Abua Hurairah.

Sistematika Penyusunan Sunan ad-Darimi

Kitab karya Imam ad-Darimi merupakan sebuah karya dengan sistematika penyusunan yang
baik. Terangkai dalam 24 kitab, ratusan bab dan 3546 hadis. Rincian sistematika penyusunan kitab
Imam ad-Darimi seperti terdapat pada Musnad ad-Ddrimi al-Ma ruf bi Sunan ad-Darimi, tahqiq Husain
Salim Asad ad-Darani terbitan Dar al-Mugni, Riyad tahun 1420 H adalah sebagai berikut:

No. Judul Kitab Jumlah Hadis | Nomor Hadis
1 | Mugaddimah 675 1-675
2 | At-Tahdarah 544 676-1219
3 | As-Salah 435 1220-1654
4 | Az-Zakah 69 1655-1723
5 | As-Saum 101 1724-1824
6 | Al-Manasik 163 1825-1987
7 | Al-Adahi 57 1988-2044
8 | As-Sayd 17 2045-2061
9 | Al-At'imah 71 2062-2132
10 | Al-Asyribah 49 2133-2181
1 | Ar-Ru’ya 28 2182-2209
12 | An-Nikah 98 2210-2307
13 | At-Talaq 34 2308-2341
14 | Al-Hudad 35 2342-2376
15 | An-Nuzdr wa al-Aiman 19 2377-2395
16 | Ad-Diyat 39 2396-2434
17 | Al-Jihad 44 2435-2478
18 | As-Siyar 94 2479-2572
19 | Al-Buyd® 98 2573-2670
20 | Al-IstiZdn 77 2671-2747
21 | Ar-Riqaq 144 2748-2891
22 | Al-Far@’id 327 2892-3218
23 | Al-Wasaya 130 3219-3348
24 | Fadd’il Alquran 198 3349-3546
Total 3546

Kedudukan Sunan ad-Darimi

Kitab Sunan ad-Darimi pada dasarnya hanya dikenal oleh kalangan ulama dan ahli hadis.
Dalam lingkup yang lebih luas kitab hadis ini tidak banyak diketahui. Hal ini bisa jadi disebabkan
kandungan hadis-hadisnya yang memuat asar, mauqtf dan magqtda’, di samping sedikitnya
penambahan hadis dari apa yang telah dikemukakan dalam al-kutub as-sittah. Namun demikian, di
kalangan ulama hadis kitab ini memiliki kedudukan yang cukup istimewa.

Keistimewaan kitab Sunan ad-Ddrimi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
keimaman penulisnya, kemampuan hafalannya, keluasan pengetahuannya serta ketinggian
tabagahnya. Selain itu juga disebabkan terdapatnya sanad-sanad sahih yang tinggi kualitasnya dan
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sedikitnya ziyadah dalam hadis-hadis marfa'. Faktor pendukung lainnya adalah banyaknya para
ulama hadis seperti Imam Muslim dan ashab sunan yang meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan ad-
Darimi sebagai mustakhraj dari apa yang ada di dalamnya. Atas dasar penilaian-penilaian tersebut
al-Hafizal-‘Ala‘T (w. 761H) lebih mengutamakan kitab ini dan menempatkannya pada urutan keenam
dari kitab-kitab sumber hadis standar (Yuslem, 2006).

Pendapat al-‘Ala7 di atas mendapat dukungan dari Syekh ‘Abd al-Haqq ad-Dahlawi
(958H/1551M-1052H/1642M) yang mengemukakan argumentasi bahwa rijal hadis yang berstatus
daif dalam Sunan ad-Darimi jumlahnya sedikit, jarangnya ditemukan hadis yang berstatus munkar
(diriwayatkan oleh periwayat daif yang berlawanan dengan periwayat sigah) atau syaz
(diriwayatkan oleh periwayat terpercaya yang berlawanan dengan periwayat terpercaya lain),
banyak terdapat sanad ‘li (bernilai tinggi karena dekatnya jalur sanad kepada Rasul saw.) serta
terdapatnya sanad yang berstatus suldsiyyah (terdiri atas tiga rangkaian periwayat) yang melebihi
jumlah sulasiyyah pada Sahih al-Bukhari (Yuslem, 2006).

Penutup

Imam ad-Darimi merupakan sosok ulama yang terkenal di kalangan para ulama dan para
pengkaji hadis disebabkan kecerdasannya, keluasan ilmunya, ketakwaannya serta kegigihannya
dalam mencari hadis-hadis Nabi saw. Usaha dan upaya sungguh-sungguh serta terus menerus yang
dilakukan oleh Imam ad-Darimi menghasilkan karya-karya monumental. Di antara karya-karyanya
yang sampai kepada tangan para pembaca dan pengkajinya, khususnya dalam ranah hadis adalah
kitab Sunan ad-Darimi. Kitab ini memiliki judul asli al-Hadis al-Musnad al-Marfi‘ wa al-Mauqtf wa al-
Magqti'".

Sesuai dengan nama aslinya kitab Sunan ad-Darimi memuat hadis-hadis yang cukup beragam.
Hadis-hadis tersebut terdiri dari hadis marft’, maugaf dan maqta‘. Mayoritas hadis di dalam kitab
ini disandarkan langsung kepada Nabi saw. (marft ) dan selebihnya hadis mursal sebanyak 89 hadis
dan hadis maqti‘ sebanyak 240 hadis. Jumlah keseluruhan hadis yang terdapat di dalam Sunan ad-
Darimi sebanyak 3546 hadis. Terbagi ke dalam 24 kitab yang terangkai dalam ratusan bab.

Kitab Sunan ad-Ddrimi termasuk ke dalam rentetan kitab-kitab sumber hadis standar. Lebih
jauh ada di antara ulama hadis yang menempatkannya pada urutan keenam dari kitab-kitab sumber
hadis standar. Argumen ini salah satunya dibangun atas dasar tingginya kualitas rijal hadis pada
kitab Sunan ad-Ddrimi.
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